
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Dari hasil penelitian diatas maka dapat disimpulkan bahwa. 

1. Penerapan Microsoft Teams dalam proses pembelajaran khususnya pada mata 

pelajaran pemrograman dasar sudah berlangsung baik. Sebab banyak fitur – 

fitur yang disediakan oleh  Microsoft Tems yang dapat menunjang proses 

pembelajaran diantaranya fitur absensi ,fitur upload tugas dan materi, video 

conference kualitas HD dan lain sebagainya.  

2. Sedangkan dari sisi efektivitas Penerapan Microsoft Teams pada pembelajaran 

daring di SMK Negeri 4 Gorontalo di kelas X TKJ mata pelajaran 

pemrograman dasar sudah tergolong dalam kategori “Efektif”, dimana dari 4 

indikator penilaian efektivitas menunjukan 3 indikator termasuk daalam 

kategori “Efektif” yaitu kuesioner kemudahan penggunaan Microsoft Teams 

bagi guru yang berada di rata – rata  presentase 87,95%, kemudian untuk 

kualitas pembelajaran yaitu berada pada presentase 82% , terakhir yaitu nilai 

hasil akhir semester genap yang terdiri dari dua aspek yaitu aspek  kognitif 

menunujukan  rata – rata 81,55 dan aspek keterampilan menunjukan rata – 

rata nilai 80,35.  

Satu indikator lainnya termasuk dalam kategori “Cukup Efektif” yaitu kuesioner 

kemudahan penggunaan Microsoft Teams bagi siswa yang memperoleh rata – rata 

presentase 74%. Sebab berdasarkan hasil kuesioner bahwa sebagian siswa masih 

belum memehami materi praktek dan teori dan juga suasana pembelajaran masih 

kurang menyenangkan. 

5.2 Saran 

Aplikasi Microsoft Teams untuk lebih bisa dimanfaatkan oleh guru pengampu 

mata pelajaran pemrograman dasar dalam mengunggah materi ataupun tugas, Selain 

itu guru mata pelajaran pemrograman dasar diharapkan untuk bisa menerapkan 

aplikasi Coding C++, model pembelajaran SOLE (Self Organized Learning 

Environment) dan media video pembelajaran menarik sebagai penunjang dalam 



proses belajar mengajar pada mata pelajaran pemrograman dasar. Untuk pembaca 

yang ingin melanjutkan skripsi ini diharapkan dapat meneliti efektivitas penggunaan 

Microsoft Teams pada mata pelajaran lainnya khususnya yang mengandung materi 

praktek dan teori. 
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Lampiran 1 :  Rekomendasi Penelitian 

 



 

 

 



Lampiran 2 : Surat Keterangan Validasi Instrumen Penelitian 

 

 



Lampiran 3 : Hasil Belajar Siswa 
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Lampiran 8 Silabus 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 9. Rencana Pelaksanaan Pembelejaran 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 



Lampiran 10 : Wawancara 

Narasumber : Kepala Sekolah SMK Negeri 4 Gorontalo 

Nama  : Risman A. Husain M.Si 

 

Pertanyaan : Sejak kapan aplikasi Microsoft Teams diterapkan di SMK Negeri 4  

  Gorontalo? 

Jawaban : Penerapan Microsoft Teams di SMK Negeri 4 Gorontalo sudah 

diterapkan sejak semester ganjil tahun ajaran 2020/2021 yaitu pada    

bulan Juli 2020.  

Pertanyaan : Sebelum menggunakan Microsoft Teams, Apakah pihak sekolah telah 

  menggunakan media pembelajaran daring lainnya? 

Jawaban  : Ya, Sebelumnya kami pihak sekolah menggunakan Google Clasroom 

sebagai media pembelajaran daring, akan tetapi kami menilai bahwa 

Google Clasroom kurang memfasilitasi kami dalam melakukan 

pembelajaran berbasis e – learning yaitu belum adanya menu untuk 

absensi, video conference dan lain sebagainya. 

Pertanyaan : Apakah penggunaan Micorosoft Teams ini merupakan ajuran dari 

  pemerintah atau dari keingginan dari pihak sekolah? 

Jawaban : Aplikasi Microsoft Teams ini awalnya diperkenalkan oleh  

kemendikbud sebagai salah satu media pembelajaran daring. Dimana 

pada media ini tersedia banyak sekali menu – menu yang sangat 

berguna bagi proses belajar mengajar pada kondisi saat ini.  

Pertanyaan : Apa alasan pihak sekolah memilih  Microsoft Teams? 

Jawaban : Menurut kami saya sebagai kepala sekolah SMK Negeri 4 Gorontalo  

Microsoft Teams adalah satu – satunya media pembalajaran daring 

yang cukup kompleks, Mengapa demikian karena pada media ini 

sudah tersedia menu untuk video conference, absensi, pembuatan 

tugas, pembuatan materi dan lain sebagainya. Bahkan menurut saya 

hampir tidak ada kekurangan pada media ini. 

 



Narasumber : Guru Pengampu Mata Pelajaran Pemrograman Dasar 

Nama  : Afandi Bagu S.Kom 

 

Pertanyaan :Bagaimana tanggapan bapak tentang penggunaan Microsoft Teams 

 untuk pembelajaran daring di smk negeri 4 gorontalo khususnya pada 

 mata pelajaran pemrograman dasar? 

Jawaban : Penerapan Microsoft Teams pada proses belajar mengajar khususnya 

  pada mata pelajaran pemrograman dasar  sudah berlangsung baik.  

Pertanyaan : Apakah selama proses pembelajaran pada mata pelajaran 

  pemrograman dasar masih menemukan kendala? 

Jawaban : Ya tentu ada, yaitu masih ada siswa yang belum paham dengan apa 

yang diajarkan, khusunya pada meteri praktek. Dikarenakan masih 

banyak siswa yang tidak mempunyai perangkat komputer atau laptop 

untuk menunjang praktek pada mata pelajaran pemrograman dasar. 

dan juga kehadiran siswa pada saat proses pembelajaran yang masih 

kurang. akan tetapi ini bukanlah kendala yang didapati dari 

penerapan Microsoft Teams melainkan kendala dalam proses 

pembelajaran. 

Pertanyaan : Apakah sangat mudah menggunakan Microsoft Teams dalam hal   

  penguploadtan tugas maupun materi? 

Jawaban : Ya sangatlah mudah dalam menggunakan Microsoft Teams baik  

dalam pengguanannya maupun dalam mengupload tugas maupun   

materi 

Pertanyaan : Lalu mengapa bapak tidak mengupload tugas maupun materi melalui  

 Microsoft Teams? 

Jawaban : Saya memberikan materi atau tugas melalui video conference,  

dimana pada saat itu saya tampilkan materinya kemudian saya 

jelaskan, selanjutnya setelah pembelajaran selesai saya 

memerintahkan siswa untuk bisa mencari materinya melalui internet. 

Hal ini saya lakukan agar siswa bisa mendapatkan materi dimana 



saja, dan agar dirumah siswa ada kegiatan belajar untuk mengeksplor 

materinya lebih jauh. Sedangkan untuk tugas saya kasih melalui 

video conference juga selanjutnya saya perintahkan untuk bisa 

dikirim lewat Whatsapp. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Narasumber : Kaprodi Teknologi Komputer Dan Jaringan 

Nama  : Asmar Amir S.Pd 

 

Pertanyaan :Bagaimana tanggapan bapak tentang penggunaan Microsoft Teams 

 untuk pembelajaran daring di smk negeri 4 gorontalo? 

Jawaban : Selama ini penerapan Microsoft Teams sudah berjalan dengan baik.  

Fitur – fitur yang ditawarkan pada aplikasi Microsoft Teams sangat 

lengkap misalnya tersedia fitur pengauploadtan materi dan tugas, 

fitur video conference dengan kualitas HD, pengumpulan tugas atau 

PR dan lain sebagainya, sehingga hal ini menurut saya dapat 

menunjang pembelajaran daring pada kondisi saat ini. 

 

Narasumber : Guru Pengampu Mata Pelajaran Pemrograman Dasar Pada Semester   

  Ganjil Tahun Ajaran 2020/2021. 

Nama  : Walid Umar, S.SI 

 

Pertanyaan :Bagaimana tanggapan bapak tentang penggunaan Microsoft Teams 

 untuk pembelajaran daring di smk negeri 4 gorontalo? 

Jawaban : Saya selama menerapkan aplikasi Microsoft Teams ini tidak pernah     

 mengalami kendala dalam penggunaannya. Karena aplikasi ini 

mudah digunakan dan juga banyak fitur – fitur yang menurut saya 

tidak dimliki oleh media pembelajaran e – learning lainnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 



Narasumber : Siswa 

Nama :     -    Tasya Abdul Latif  - Moh Riski Ibrahim 

- Sutirani Kosoke  - Agim Mohamad 

- Suniati Djafar   - Aril Saputra Derban 

- Rahmawati Ali  - Moh Rezky Rumampuk 

- Nayla Pramadina  - Hariyanti Male 

Pertanyaan : Apakah Guru pengajar pemrograman dasar Memberikan pokok – 

  pokok materi kepada kalian melalui   Microsoft Teams? 

Jawaban : Tidak pak, guru pengajar hanya memberikan pokok – pokok materi 

  dalam proses video conference saja. 

Pertanyaan : Apakah Guru menetapkan materi – materi yang akan dibahas secara 

  bersama dan dibagikan melalui Microsoft Teams? 

Jawaban : Tidak pak, sama saja dengan pokok – pokok materi guru pengajar 

hanya memberikan materi – materi yang akan dibahasa hanya 

melalui video conference saja. 

Pertanyaan : Apakah Guru memberikan tugas kepada siswa melalui Microsoft 

  Teams terhadap materi tertentu yang akan dibahas secara mandiri? 

Jawaban : Guru selalu memberikan tugas untuk dikerjakan secara mandiri akan 

tetapi guru pengajar hanya memberikan tugas melalui Whatsapp dan   

melalui video conference. 

Pertanyaan : Apakah Guru membuatkan format penilaian atas penguasaan disetiap 

  materi? 

Jawaban : Jarang pak. 

Pertanyaan  : Apakah Guru menggunakan berbagai metode dalam penyampaian 

  pembelajaran? 

Jawaban :Tidak pak, guru pengajar pemrograman dasar hanya memakai metode 

  ceramah saja. 

Pertanyaan : Apakah Guru mrnggunakan berbagai media dalam pembelajaran? 

Jawaban : Guru pengajar kurang memanfaatkan media pembelajaran pak, dalam 



pembelajaran kita hanya melihat dan mendengar materi yang 

disajikan oleh guru pengajar sehingga kita merasa bosan dan bingung 

dengan materi yang diajarkan terutama pada materi praktek. 

Pertanyaan : Apakah Guru menggunakan berbagai teknik dalam pembelajaran? 

Jawaban : iya pak guru selalu menggunakan teknik pembelajaran, baik dalam 

  teknik penugasan, teknik tnya jawab, diskusi dan lain sebagainya. 

Pertanyaan : Apakah Guru memberikan motivasi atau menarik perhatian? 

Jawaban : Guru pengajar selalu memberikan kami motivasi untuk giat belajar 

  terutama pada mata pelajaran pemrograman dasar. 

Pertanyaan : Apakah Guru menjelaskan tujuan pembelajaran kepada siswa? 

Jawaban : Ya pak, sebelum memulai pembelajaran terlebih dahulu guru 

  menjelaskan tujuan pembelajaran 

Pertanyaan :  Apakah Guru memberikan stimulus dengan membuat pertanyaan  

   pertanyaan yang mudah dipahami oleh siswa? 

Jawaban : Iya ada pak, akan tetapi masih ada juga pertanyaan yang sulit 

  dipahami oleh kami. 

Pertanyaan : Apakah Guru memberikan petunjuk dan penjelasan berkaitan dengan 

  isi pengajaran? 

Jawaban : Selalu pak. 

Pertanyaan : Apakah Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 

  apa yang tidak dimengerti? 

Jawaban : Iya pak sering. 

Pertanyaan : Apakah Guru memberikan umpan balik? 

Jawaban : Iya pak guru pengajar selalu memberikan umpan balik terhadap 

  pertanyaan – pertanyaan yang ditanyakan oleh kami 

Pertanyaan : Apakah Guru memberikan pujian kepada siswa pada saat proses  

  belajar mengajar berlangsung? 

Jawaban : Sering pak. 

Pertanyaan : Apa alasan kalian hingga sudah jarang masuk pada pembelajaran di 

  Microsoft Teams khusunya pada mata pelajaran pemrograman dasar? 



Jawaban : Alasan kam sudah jarang masuk pada pembelajaran ini karena 

suasana pembelajaran yang cenderung membosankan pak, karena 

media dan metode yang guru pengajar gunakan kurang variatif. 

Pertanyaan : Bagaiman tanggapan kalian tentang media video dan model 

pembelajaran SOLE yang telah saya terapkan tadi? 

Jawaban : Model dan media yang pak guru terapkan tadi menurut kami dapat 

membawa  suasana pembelajaran menjadi menyenangkan karena kita 

bisa saling berkomunikasi untuk memecahkan masalah meski hanya 

melalui daring Sehingga materi yang telah diberikan bisa kami 

pahami. 

Pertanyaan : Bagaiman tanggapan kalian setelah menerapkan aplikasi Coding C++ 

Jawaban : Aplikasi coding c++ ini dapat membantu kami dalam memahami dan 

menyelesaikan tugas materi praktek pemrograman dasar selain itu 

aplikasi ini mudah digunakan dan juga gratis sehingga dapat 

menghemat biaya kuota internet.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 11: Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Kegiatan Observasi Awal sekaligus Wawancara Terhadap Ketua Prodi Teknik Komputer 

Jaringan SMK Negeri 4 Gorontalo 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Wawancara Terhadap Guru Pengajar Mata Pelajaran Pemrograman Dasar Kelas 

X SMK Negeri 4 Gorontalo 



 

 

 

Kegiatan Wawancara Terhadap Kepala Sekolah SMK Negeri 4 Gorontalo 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Kegiatan Wawancara Terhadap Beberapa siswa kelas X TKJ 1 dan 2  SMK Negeri 4 

Gorontalo 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Observasi (Pemantauan) Terhadap proses belajar mengajar secara daring yang 

dilakukan melalui Microsoft Teams pada mata pelajaran Pemrograman Dasar kelas X TKJ 

SMK Negeri 4 Gorontalo 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Wawancara Terhadap Guru Pengajar Mata Pelajaran Pemrograman Semester 

Ganjil  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Kegiatan Pengimplementasian Model Pembelajaran SOLE dan Aplikasi Coding C++ pada 

mata pelajaran Pemrograman Dasar 



 

 

 

 

 

  

Kegiatan Observasi (Pemantauan)Postingan – postingan materi dan riwayat – 

riwayat proses pembelajaran pada mata pelajaran permograman dasar  yang ada 

di Microsoft Teams 
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